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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyandangۡ disabilitasۡ mempunyaiۡ kedudukanۡ yangۡ sangatۡ lemahۡ danۡ

dibawah,ۡkedudukanۡpenyandangۡdisabilitasۡseringkaliۡmenghambatۡmerekaۡuntukۡ

bergabungۡ danۡ berkontribusiۡ dalamۡ berbagaiۡ kegiatanۡ yangۡ dilakukanۡ diۡ

lingkunganۡ sosial.ۡ World Health Organization (WHO)ۡ dalamۡ Barbotteۡ (2011)ۡ

mendefinisikanۡ penyandangۡ disabilitasۡ sebagaiۡ “A restriction or inability to 

perform an activity in the manner or within the range considered normal for a 

human being, mostly resulting from impairment.”ۡ Definisiۡ tersebutۡ menyatakanۡ

denganۡ denganۡ jelasۡ bahwaۡ disabilitasۡ merupakanۡ pembatasanۡ atauۡ

ketidakmampuanۡuntukۡmelakukanۡ suatuۡ kegiatanۡ denganۡ caraۡ yangۡ atauۡ dalamۡ

rentangۡ dianggapۡ normalۡ bagiۡ manusia,ۡ sebagianۡ besarۡ akibatۡ penurunanۡ

kemampuan.ۡ Disabilitasۡ yaituۡ kesulitanۡ atauۡ ketergantunganۡ dalamۡ melakukanۡ

aktivitasۡ essensialۡ secaraۡ mandiri,ۡ sepertiۡ melakukanۡ peranۡ tertentu,ۡ mengurusۡ

dirinya,ۡ kebutuhanۡ dirinya,ۡ danۡ hidupۡ sendiriۡ dirumah,ۡ sertaۡ untukۡ melakukanۡ

aktivitasۡpentingۡyangۡmenyangkutۡkualitasۡhidup. 

KementerianۡKoordinatorۡBidangۡPembangunanۡManusiaۡdanۡKebudayaanۡ

atauۡ disingkatۡ menjadiۡ Kemenkoۡ PMKۡ (2023)ۡ mengungkapkanۡ bahwaۡ saatۡ iniۡ

jumlahۡpenyandangۡdisabilitasۡdiۡIndonesiaۡmencapaiۡ22,97ۡjutaۡjiwaۡatauۡsekitarۡ

8,5%ۡ dariۡ keseluruhanۡ jumlahۡ pendudukۡ Indonesia,ۡ denganۡ jumlahۡ disabilitasۡ

terbanyakۡpadaۡkategoriۡumurۡlanjutۡusia.ۡDalamۡdataۡRehabilitasiۡBersumberdayaۡ

Masyarakatۡ (RBM)ۡ Kotaۡ Bandungۡ tercatatۡ padaۡ tahunۡ 2022ۡ terdapatۡ sebanyakۡ
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6.050ۡ penyandangۡ disabilitasۡ yangۡ tersebarۡ diۡ 30ۡ kecamatanۡ yangۡ adaۡ diۡ Kotaۡ

Bandungۡyangۡakanۡdisajikanۡdalamۡbentukۡtabelۡdiۡbawahۡini: 

Tabelۡ1.1ۡJumlahۡPenyandangۡDisabilitasۡdiۡKotaۡBandung 

NO. KECAMATAN JUMLAH 

1 Batununggal 530 

2 BojongloaۡKaler 388 

3 BabakanۡCiparay 356 

4 Ujungberung 288 

5 Andir 283 

6 BandungۡKulon 279 

7 BojongloaۡKidul 275 

8 Coblong 268 

9 CibeunyingۡKidul 267 

10 Sukajadi 258 

11 Kiaracondong 249 

12 Cicendo 236 

13 BandungۡKidul 195 

14 Cibiru 178 

15 CibeunyingۡKaler 177 

16 Astanaanyar 173 

17 Rancasari 159 

18 Regol 155 

19 Lengkong 152 

20 SumurۡBandung 152 

21 Mandalajati 144 

22 Arcamanik 137 

23 Antapani 116 

24 Buahbatu 101 

25 BandungۡWetan 99 

26 Cidadap 95 

27 Sukasari 93 

28 Panyileukan 91 

29 Cinambo 90 

30 Gedebage 66 

JUMLAH 6050 

Sumber:ۡDataۡRBMۡKotaۡBandungۡ2022 

 

KotaۡBandungۡ adalahۡ salahۡ satuۡkotaۡbesarۡdiۡ Indonesia,ۡ yangۡmerupakanۡ

pusatۡ kegiatanۡ ekonomi,ۡ pendidikan,ۡ danۡ sosialۡ diۡ Provinsiۡ JawaۡBarat.ۡ Seiringۡ

denganۡ pesatnyaۡ pertumbuhanۡ urbanisasiۡ danۡ perkembanganۡ infrastrukturnya,ۡ
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perhatianۡ terhadapۡ isu-isuۡ sosialۡ termasukۡ isuۡmengenaiۡ penyandangۡ disabilitas.ۡ

Penyandangۡdisabilitasۡdiۡkotaۡiniۡterdiriۡdariۡberbagaiۡjenisۡdisabilitas,ۡtermasukۡ

disabilitasۡfisik,ۡsensorikۡ(tunanetraۡdanۡtunarungu),ۡsertaۡdisabilitasۡintelektualۡdanۡ

mental.ۡ Merekaۡ menghadapiۡ berbagaiۡ tantanganۡ dalamۡ kehidupanۡ sehari-hari,ۡ

mulaiۡdariۡaksesibilitasۡfasilitasۡumumۡhinggaۡkesenjanganۡdalamۡpendidikanۡdanۡ

pekerjaanۡ sehinggaۡ diperlukanۡ intervensiۡ dariۡ pemerintahۡ pusatۡ maupunۡ daerahۡ

dalamۡ membantuۡ penyandangۡ disabilitasۡ agarۡ dapatۡ menghadapiۡ tantanganۡ

tersebut.ۡHalۡiniۡsejalanۡdenganۡpernyataanۡDeputiۡBidangۡKoordinasiۡPeningkatanۡ

Kesejahteraanۡ SosialۡKemenkoۡPMK,ۡ Prof.ۡDr.ۡNunungۡNuryartonoۡ padaۡ tahunۡ

2023,ۡ yangۡ menjelaskanۡ diperlukanۡ intervensiۡ untukۡ memastikanۡ penyandangۡ

disabilitasۡmenjadiۡ kelompokۡ yangۡ tidakۡ ditinggalkanۡ dalamۡ pembangunan.ۡHalۡ

dasarۡ yangۡ perluۡ diperhatikanۡ sebelumۡ memberdayakanۡ penyandangۡ disabilitasۡ

yaituۡkemandirianۡpenyandangۡdisabilitasۡdalamۡmelakukanۡaktivitasۡsehari-hari. 

BerdasarkanۡkondisiۡyangۡtelahۡdiungkapkanۡolehۡDeputiۡBidangۡKoordinasiۡ

Peningkatanۡ Kesejahteraanۡ Sosialۡ Kemenkoۡ PMK,ۡ Pemerintahۡ Kotaۡ Bandungۡ

memilikiۡinisiatifۡberupaۡprogramۡyangۡdiluncurkanۡuntukۡmendukungۡpenyandangۡ

disabilitasۡdiۡKotaۡBandung.ۡPemerintahۡKotaۡBandungۡbersamaۡdenganۡorganisasiۡ

non-pemerintahۡ (NGO)ۡ sertaۡ komunitasۡ lokalۡ yangۡ berupayaۡ meningkatkanۡ

kesadaranۡ danۡ kemandirian,ۡmenyediakanۡ pelatihan,ۡ sertaۡmemperbaikiۡ fasilitasۡ

publik.ۡ Program-programۡ iniۡmencakupۡ pelatihanۡ keterampilan,ۡ penyediaanۡ alatۡ

bantu,ۡsertaۡkampanyeۡsosialۡuntukۡmempromosikanۡinklusiۡdanۡkesetaraan. 

Salahۡ satuۡyangۡmenjadiۡperhatianۡPemerintahۡKotaۡBandungۡyaituۡ terkaitۡ

kemandirianۡpenyandangۡdisabilitasۡdalamۡmelakukanۡaktivitasۡsehari-hari.ۡTentuۡ
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halۡiniۡmemerlukanۡbantuanۡdariۡpihak-pihakۡterdekatۡdanۡyangۡmengertiۡmengenaiۡ

caraۡmelatihۡpenyandangۡdisabilitas.ۡPihakۡ terdekatۡpenyandangۡdisabilitasۡyaituۡ

keluargaۡatauۡcaregivers sehinggaۡPemerintahۡKotaۡBandungۡrmendukungۡadanyaۡ

programۡyangۡberupayaۡuntukۡmeningkatkanۡkemampuan,ۡpengetahuan,ۡdanۡminatۡ

keluargaۡ dalamۡ melakukanۡ perawatanۡ sertaۡ pelatihanۡ penyandangۡ disabilitasۡ diۡ

rumahۡmasing-masingۡsehinggaۡmunculۡkemandirianۡdariۡdalamۡdiriۡpenyandangۡ

disabilitas.ۡSelainۡkarenaۡkeluargaۡmerupakanۡunit tۡerdekat,ۡpelatihan iۡniۡdiperlukanۡ

karenaۡ jikaۡ diۡ rumahۡ masing-masingۡ lingkungannyaۡ familiarۡ bagiۡ penyandangۡ

disabilitas sۡehinggaۡmemungkinkanۡpenyandangۡdisabilitasۡuntukۡberprosesۡdenganۡ

nyamanۡsertaۡdapatۡmenghematۡbiaya.ۡ 

Bagiۡanakۡkeluargaۡmerupakan tۡempatۡdimanaۡdiaۡmendapatkanۡperlindunganۡ

danۡkasihۡsayang.ۡSedangkanۡbagiۡpasanganۡsuamiۡistriۡmerekaۡmerupakanۡpondasiۡ

keluargaۡ yangۡ salingۡ memberikanۡ kasihۡ sayang,ۡ salingۡ merawat,ۡ danۡ salingۡ

mengertiۡsatuۡsamaۡlain.ۡKondisiۡsuatuۡkeluargaۡakanۡmempengaruhiۡpengasuhanۡ

danۡ perawatanۡ bagiۡ setiapۡ anggotaۡ keluargaۡ yangۡ menyandangۡ disabilitas.ۡ

Dukunganۡ yangۡ diberikanۡ olehۡ keluarga,ۡ baikۡ berupaۡ cinta,ۡ perhatian,ۡ maupunۡ

penyesuaianۡ lingkungan,ۡ dapatۡ membuatۡ perbedaanۡ besarۡ dalamۡ kualitasۡ hidupۡ

penyandangۡdisabilitas,ۡmenciptakanۡ lingkunganۡyangۡ inklusifۡdanۡpenuhۡmaknaۡ

bagiۡ semuaۡ anggotaۡ keluargaۡ sangatۡ diperlukanۡ dalamۡ pengasuhanۡ anggotaۡ

keluargaۡyangۡmenyandangۡdisabilitas.ۡNamun,ۡtidakۡsedikitۡkeluargaۡyangۡkurangۡ

mampuۡ untukۡ menerimaۡ bahwaۡ merekaۡ memilikiۡ anggotaۡ keluargaۡ yangۡ

menyandangۡdisabilitas.ۡBeberapaۡkasusۡbahkanۡmenunjukkanۡbahwaۡpenolakanۡ

anakۡdenganۡkedisabilitasanۡolehۡkeluargaۡakanۡmenyebabkanۡperceraian.ۡMenurutۡ
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IisۡMarlinaۡdkkۡ(2022)ۡhalۡiniۡdipicuۡdenganۡbanyakۡfaktorۡsalahۡsatunyaۡkeluargaۡ

yangۡ abaiۡ atauۡ pengeluaranۡ yangۡbesarۡ untukۡ biayaۡ terapi.ۡBahkanۡmenurutۡZaiۡ

(2021)ۡ terdapatۡ perspektifۡ yangۡ melihatۡ kemiskinanۡ merupakanۡ salahۡ satuۡ ciriۡ

keluargaۡpenyandangۡdisabilitas. 

Pemerintahۡ Kotaۡ Bandungۡ memberikanۡ kontribusiۡ besarۡ terhadapۡ

aksesibilitasۡ paraۡ penyandangۡ disabilitas.ۡ Selainۡ memperbaikiۡ fasilitasۡ umumۡ

menjadiۡramahۡbagiۡkaumۡpenyandangۡdisabilitas,ۡpemerintahۡjugaۡmengesahkanۡ

regulasiۡ terkaitۡ pelayananۡ sosialۡ bagiۡ paraۡ penyandangۡ disabilitasۡ untukۡ

memastikanۡ merekaۡ mendapatkanۡ hakۡ danۡ layananۡ yangۡ setara.ۡ Salahۡ satuۡ

regulasinyaۡ yaituۡ PeraturanۡWalikotaۡ Bandungۡ Nomorۡ 13ۡ Tahunۡ 2019ۡ tentangۡ

Pelayananۡ Sosialۡ Penyandangۡ Disabilitas.ۡ Peraturanۡ tersebutۡ mengaturۡ tentangۡ

penyediaanۡ layananۡ kesehatan,ۡ rehabilitasi,ۡ danۡ pendidikanۡ yangۡ khususۡ untukۡ

penyandangۡ disabilitas.ۡ Pelakuۡ utamaۡ dalamۡ pelayananۡ adalahۡ keluarga,ۡ tetapiۡ

dalamۡ pelaksanaannyaۡ pemerintahۡ danۡ masyarakatۡ ikutۡ dalamۡ penyelenggaraanۡ

pelayananۡsosialۡtersebut.ۡ 

SalahۡsatuۡbentukۡpenyelenggaraanۡpemerintahۡKotaۡBandungۡmenurutۡJoniۡ

Dawudۡ dkkۡ (2019)ۡ yaituۡ denganۡmembuatۡ beberapaۡ fasilitasۡ publikۡ yangۡ dapatۡ

diaksesۡ olehۡ penyandangۡ disabilitas.ۡ Sejalanۡ denganۡ itu,ۡDinasۡKomunikasiۡ danۡ

InformasiۡBandungۡ(2023)ۡmengungkapkanۡbahwaۡpemerintahۡKotaۡBandungۡjugaۡ

menyusunۡ regulasiۡ Peraturanۡ Daerahۡ nomorۡ 14ۡ tahunۡ 2018ۡ tentangۡ saranaۡ danۡ

prasaanaۡbangunanۡgedungۡsertaۡtempatۡperibadatanۡyangۡharusۡramahۡdisabilitasۡ

danۡ lansia;ۡ menyediakanۡ layananۡ kesehatanۡ ramahۡ disabilitasۡ danۡ jaminanۡ

kesehatanۡmelaluiۡprogramۡUniversal Health Coverage (UHC);ۡmenyelenggarakanۡ
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kesejahteraanۡsosialۡbagiۡpenyandangۡdisabilitasۡyangۡmeliputiۡrehabilitasiۡsosial,ۡ

jaminanۡ sosial,ۡ perlindunganۡ sosial,ۡ danۡ pemberdayaanۡ sosial;ۡ bimbinganۡ sosialۡ

dariۡ Dinasۡ Sosial;ۡ bantuanۡ sosialۡ berupaۡ pemberianۡ tanganۡ palsu,ۡ kursiۡ roda,ۡ

tongkatۡ kakiۡ tiga,ۡ kakiۡ palsu,ۡ tongkatۡ putih,ۡ danۡ alatۡ bantuۡ dengar;ۡ pemberianۡ

layananۡkesehatanۡdanۡkonselingۡgratisۡdariۡpsikolog;ۡpemberianۡ teraapiۡwicara;ۡ

danۡpembagianۡsembako. 

Penyelenggaraanۡ layananۡ sosialۡ untukۡ penyandangۡ disabilitasۡ dapatۡ

memberikanۡbanyakۡmanfaatۡdiantaranyaۡyaituۡdapatۡmeningkatkanۡkesejahteraan,ۡ

dapatۡmenjaminۡaksesibilitas,ۡmendorongۡinklusiۡsosialۡdiۡmasyarakat,ۡmelindungiۡ

hak-hakۡ penyandangۡ disabilitas,ۡ sertaۡ meningkatkanۡ kesadaranۡ publikۡ dalamۡ

pemahamanۡ mengenaiۡ pentingnyaۡ inklusiۡ danۡ dukunganۡ terhadapۡ penyandnagۡ

disabilitas.ۡ Salahۡ satuۡ komunitasۡ yangۡ menyelenggarakanۡ layananۡ sosialۡ bagiۡ

penyandangۡ disabilitasۡ yaituۡ Rehabilitasiۡ Bersumberdayaۡ Masyarakatۡ (RBM).ۡ

RBMۡ merupakanۡ programۡ yangۡ dirancangۡ untukۡ mendukungۡ penyandangۡ

disabilitasۡdenganۡpendekatanۡberbasisۡkomunitas.ۡ 

RBMۡ berfokusۡ padaۡ masyarakatۡ lokalۡ denganۡ melakukanۡ pemberdayaanۡ

untukۡ prosesۡ rehabilitasiۡ yangۡ tujuanۡ utamaۡ nyaۡ yaituۡ untukۡ meningkatkanۡ

kemandirianۡ danۡ kualitasۡ hidupۡ penyandangۡ disabilitas.ۡ RBMۡ Kotaۡ Bandungۡ

merupakanۡ upayaۡ rehabilitasiۡ medis,ۡ sosial,ۡ pendidikan,ۡ danۡ ekonomiۡ denganۡ

menggaliۡpotensiۡdan sۡumberۡdayaۡmasyarakatۡmelaluiۡprogramۡpembinaanۡwilayahۡ

dalamۡ halۡ pencegahanۡ kedisabilitasan,ۡ deteksiۡ danۡ rehabilitasiۡ segalaۡ aspekۡ

kehidupanۡ untukۡ memberdayakanۡ penyandangۡ disabilitasۡ dalamۡ segalaۡ aspekۡ

kehidupanۡ keluargaۡ danۡ masyarakat.ۡ Menurutۡ Royۡ Romeyۡ (2018)ۡ RBMۡ dalamۡ
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pelaksanaanۡprogramnyaۡmelibatkanۡmasyarakatۡdalamۡprosesۡrehabilitasi,ۡsepertiۡ

partisipasiۡkeluarga,ۡkomunitas,ۡdanۡorganisasi lۡokalۡuntukۡmendukungۡpenyandangۡ

disabilitasۡdalamۡkegiatanۡsehari-hariۡdanۡprosesۡrehabilitasi. 

RBMۡ Kotaۡ Bandungۡ memilikiۡ tujuanۡ umumۡ untukۡ memandirikanۡ

penyandangۡdisabilitasۡdiۡwilayahۡbinaanۡberdasarkanۡtingkatۡkedisabilitasannya.ۡ

SasaranۡRBMۡKotaۡBandungۡluasۡdenganۡberbagaiۡtingkatۡusiaۡdanۡberbagaiۡjenisۡ

kedisabilitasan.ۡSelainۡituۡRBMۡdalamۡmemberikanۡpelayananۡtelahۡlegalۡdenganۡ

adanyaۡlegalitasۡformalۡberupaۡadanyaۡSuratۡKeputusanۡWalikotaۡBandungۡNomorۡ

40/Kep-2049-Kesra/2023ۡ tentangۡ Timۡ Rehabilitasiۡ Bersumberdayaۡ Masyarakatۡ

BagiۡPenyandangۡDisabilitasۡKotaۡBandungۡTahunۡ2022-2023.ۡRBMۡberfokusۡpadaۡ

integrasiۡdanۡpemberdayaan,ۡdenganۡharapanۡdapatۡmenciptakanۡmasyarakatۡyangۡ

lebihۡinklusifۡdanۡmendukungۡpenyandangۡdisabilitasۡuntukۡhidupۡsecaraۡmandiriۡ

danۡproduktif. 

BerdasarkanۡprofilۡRBMۡKotaۡBandungۡ(2023)ۡprogramۡatauۡlayananۡRBMۡ

yangۡberperanۡdalamۡmemberikanۡ layananۡkepadaۡpenyandangۡdisabilitasۡ terdiriۡ

dariۡ tigaۡ programۡ besarۡ yaituۡ yangۡ pertamaۡ pembinaanۡ wilayahۡ dalamۡ halۡ

pencegahanۡdisabilitas,ۡdeteksiۡdanۡrehabilitasiۡpenyandangۡdisabilitas.ۡKemudianۡ

yangۡkeduaۡrehabilitasiۡkesehatan,ۡpendidikan,ۡsosialۡdanۡketerampilan.ۡDanۡyangۡ

terakhirۡpembinaanۡpemindahanۡpengetahuanۡuntukۡmemberdayakanۡpenyandangۡ

disabilitas,ۡ keluargaۡ penyandangۡ disabilitas,ۡ danۡ masyarakatۡ diۡ wilayahۡ binaanۡ

RBM.ۡ Program-programۡ iniۡ yangۡ nantinyaۡ diۡ lapanganۡ akanۡ berupaۡ layananۡ

asesmenۡmedis,ۡ asesmenۡsosial,ۡpelatihanۡhome program,ۡpeningkatanۡkapasitasiۡ

kaderۡRBM,ۡdanۡkegiatan-kegiatanۡlainnya. 
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BerdasarkanۡpenelitianۡNawawiۡdalamۡMuhammadۡdanۡAbdulۡ(2022)ۡlatihanۡ

dapatۡ dilakukanۡdenganۡmemfungsikanۡ indra-indraۡ yangۡmasihۡ dapatۡ digunakanۡ

sepertiۡ sisa-sisaۡ penglihatan,ۡ perabaan,ۡ pendengaranۡ danۡ penciuman,ۡ halۡ iniۡ

dilakukanۡagarۡdisabilitasۡkelakۡmemadai,ۡsehinggaۡmampuۡmandiriۡtanpaۡmemintaۡ

bantuanۡorangۡ lain.ۡMuharanyۡdalamۡMuhammadۡdanۡAbdulۡ (2022)ۡmengatakanۡ

bahwaۡ pelatihanۡ kemandirianۡ kehidupanۡ bagiۡ penyandangۡ disabilitasۡ termasukۡ

penting.ۡ Sejalanۡ denganۡ itu,ۡAfrianyۡ danۡ Hakimۡ dalamۡMuhammadۡ danۡAbdulۡ

(2022)ۡmengungkapkanۡbahwaۡpelatihanۡiniۡjugaۡdapatۡmeningkatkanۡkemandirianۡ

melaluiۡprosesۡaktivitasۡkeseharianۡyangۡdilakukanۡsecaraۡaktif.ۡMenambahkanۡitu,ۡ

DhaniaۡAuliaۡdanۡCiptaۡApsariۡdalamۡMuhammadۡdanۡAbdulۡ(2022)ۡmengatakanۡ

denganۡ dilakukanۡ pelatihanۡ kemandirianۡ diharapkanۡ kaumۡ disabilitasۡ dapatۡ

menambahۡketekunanۡmandiri sۡehinggaۡdapatۡmeningkatkanۡperformanya.ۡHutasoitۡ

dalamۡ Muhammadۡ danۡAbdulۡ (2022)ۡ mengatakanۡ keberhasilanۡ disabilitasۡ jugaۡ

tidakۡterpisahۡdariۡorangۡterdekatۡdanۡkeluarga.ۡPiohۡdalamۡMuhammadۡdanۡAbdulۡ

(2022)ۡ mengungkapkanۡ bahwaۡ penyandangۡ disabilitasۡ yangۡ diberiۡ pelatihanۡ

kemandirianۡakanۡterbiasaۡuntukۡmelakukanۡaktivitasۡkeseharianۡsecaraۡbertahap,ۡ

sehinggaۡdapatۡmeningkatkanۡkemampuanۡkemandiriannya.ۡ 

Berdasarkanۡ permasalahanۡ yangۡ dihadapiۡ paraۡ penyandangۡ disabilitasۡ

tersebut,ۡdapatۡdiketahuiۡbahwaۡpelatihanۡpenyandangۡdisabilitasۡsangatۡdiperlukanۡ

untukۡ meningkatkanۡ kemandiriannya.ۡ Olehۡ karenaۡ itu,ۡ RBMۡ memberikanۡ

pelayananۡyangۡsesuaiۡuntukۡmeningkatkanۡkemandirianۡpenyandangۡdisabilitas.ۡ

Salahۡ satunyaۡyaituۡ layananۡbimbinganۡmasyarakatۡmelaluiۡhome programۡyangۡ

bernamaۡhome program.ۡLayananۡiniۡmemberikanۡpelatihanۡkepadaۡkeluargaۡyangۡ
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memilikiۡpenyandangۡdisabillitasۡmengenaiۡcaraۡmelatihۡpenyandangۡdisabilitasۡdiۡ

rumahۡmasing-masing.ۡHalۡiniۡbertujuanۡagarۡpelatihanۡdapatۡdilakukanۡkapanpunۡ

danۡdimanapunۡdanۡtidakۡhanyaۡmengandalkanۡjadwalۡterapiۡdiۡrumahۡsakit.ۡHalۡiniۡ

dinilaiۡlebihۡefektifۡdanۡefisienۡkarenaۡsemakinۡseringۡlatihanۡdilakukan,ۡmakaۡakanۡ

semakinۡbesarۡpeluangۡpenyandangۡdisabilitasۡmandiriۡlebihۡcepat. 

Berdasarkanۡketerkaitanۡantaraۡdata,ۡisuۡtentangۡpenyandangۡdisabilitasۡdanۡ

RBMۡ yangۡ merupakanۡ komunitasۡ layananۡ denganۡ fokusۡ padaۡ kemandirianۡ

penyandangۡdisabilitasۡdanۡpemberdayaanۡkeluargaۡdalamۡprosesۡrehabilitasi,ۡmakaۡ

terdapatۡbeberapaۡpenelitianۡyangۡtelahۡdilakukanۡsepertiۡyangۡdilakukanۡolehۡRoy 

Romey Daulas M, Sudarman padaۡtahunۡ2018 yang melakukan penelitian tentangۡ

Pengaruh Kualitas Pelayanan Praktik Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat 

(RBM) Terhadap Kepuasan Orangtua/Keluarga Pasien di Kecamatan Gondangrejo 

Kabupaten Karanganyar. 

Penelitianۡiniۡdilakukanۡdenganۡtujuanۡuntukۡmengetahuiۡpengaruhۡkualitasۡ

pelayananۡ RBMۡ terhadapۡ kepuasanۡ keluargaۡ diۡ Kecamatanۡ Gondangrejoۡ

KabupatenۡKaranganyar.ۡPenelitianۡiniۡdilakukanۡmelihatۡfilosofiۡRBMۡyaituۡdari,ۡ

oleh,ۡdanۡuntukۡmasyarakatۡyangۡmengandungۡmaknaۡbahwaۡkegiatanۡrehabilitasiۡ

sosialۡyangۡdilakukanۡdiprakarsaiۡolehۡpemerintahۡsetempatۡdanۡmasyarakatۡdimanaۡ

merekaۡ adalahۡ keluargaۡ danۡ penyandangۡ disabilitasۡ ituۡ sendiri.ۡ Denganۡmelihatۡ

filosofiۡRBM,ۡkemudianۡpenelitianۡdilakukanۡkarenaۡadanyaۡperubahanۡparadigmaۡ

yangۡ awalnyaۡ penangananۡ danۡ jangkauanۡ layananۡ berbasisۡ institusiۡ menjadiۡ

berbasisۡmasyarakat.ۡ Penelitianۡ iniۡ dilakukanۡ denganۡmetodeۡ kuantitatifۡ denganۡ

hasilۡpenelitianۡyaituۡhasil uji univariat pada variabel kualitas pelayanan praktik 
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RBM secara umum, menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai kualitas 

pelayananۡ praktikۡ RBMۡ olehۡ mahasiswaۡ adalahۡ “cukupۡ baik”ۡ yaituۡ sebanyakۡ

73,1%,ۡyangۡmenilaiۡ“baik.” Persamaan dari penelitian ini adalah topik penelitian 

sama-sama tentang layanan RBM. Perbedaan dari penelitian ini adalah lokasi yang 

diteliti berbeda, metode penelitian yang digunakan berbeda, dan fokus yang diteliti 

berbeda jika ini tentang pengaruh, maka penelitian selanjutnya tentang 

implementasi. 

Kemudianۡ padaۡ tahunۡ 2019ۡ Ikbar Maulana Malik melakukan penelitianۡ

tentangۡ Pemenuhan Hak Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas di Kabupaten 

Bandung. Penelitianۡiniۡdilakukanۡuntuk menganalisa implementasi hak pendidikan 

bagi penyandang disabilitas, hambatan dan upaya agar terpenuhi hak pendidikan 

bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Bandung. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu implementasi hak 

pendidikan bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Bandung dilakukan melalui 

pendidikan inklusif, yaitu menerima siswa penyandang disabilitas untuk bisa 

mendapatkan hak pendidikan disekolah umum/reguler yang ada di kabupaten 

bandung tanpa terkecuali, adapun hambatannya adalah pertama, keluarga yang 

merasa memiliki aib ketika mempunyai anak disabilitas yang secara hakikatnya 

harus dilindungi dan dipenuhi segala hak-hak penyandang disabilitas seperti hak 

pendidikan. Kedua, sekolah umum/reguler yang belum tersedia seperti sarana dan 

prasana serta kurangnya pemahaman guru pendamping khusus dan ketiga 

lingkungan sekitar yang terkadang memandang stigma negatif bagi penyandang 

disabilitas. Kemudian upaya yang dilakukan oleh pihak Kabupaten Bandung adalah 
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menjaring dan melakukan sosialiasi bimtek (bimbingan teknis) dalam menjaga dan 

memenuhi hak pendidikan bagi penyandang disabilitas. Persamaan dari penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti topik tentang implementasi meski berbeda fokus 

yang diteliti. Kemudian sama-sama menggunakan metode kualitatif serta terdapat 

kesamaan sasaran program yaitu penyandang disabilitas. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini adalah lokasi penelitian dan fokus penelitian. Jika ini berfokus pada 

pendidikan inklusif, maka penelitian selanjutnya tentang layanan di RBM Kota 

Bandung. 

Penelitianۡ terdahuluۡ yangۡmenjadiۡ bahanۡ acuanۡ jugaۡ dariۡ Yullyۡ Herawatyۡ

padaۡtahunۡ2020ۡyangۡmembahasۡtentangۡimplementasiۡprogramۡparentingۡdiۡTKۡ

Sahabatۡ Alamۡ Palangkaۡ Raya.ۡ Penelitianۡ iniۡ dilakukanۡ denganۡ latarۡ belakangۡ

keluargaۡ yangۡ merupakanۡ pembentukanۡ suatuۡ pribadiۡ anakۡ karenaۡ waktuۡ anakۡ

palingۡ banyakۡ dihabiskanۡ diۡ rumahۡ sehinggaۡ penelitiۡ inginۡ mendeskripsikanۡ

mengenaiۡ bagaimanaۡ parenting diۡTKۡ SahabatۡAlamۡ Palangkaۡ Rayaۡmengingatۡ

semuaۡanakۡakanۡmenjalaniۡpendidikanۡformalۡmaupunۡnonۡformal.ۡPenelitianۡiniۡ

dilakukanۡdenganۡmetodeۡkualitatifۡdenganۡhasilۡpenelitianۡyaituۡmenggambarkanۡ

bagaimanaۡ perencanaanۡ yangۡ dilakukanۡ olehۡ lembagaۡ danۡ panitiaۡ kegiatanۡ

parenting denganۡ agendaۡ terjadwalۡ kemudianۡ penelitiۡ jugaۡ menggambarkanۡ

pelaksanaanۡprogramۡparenting yangۡdilaksanakanۡolehۡTKۡSahabatۡAlamۡPalangkaۡ

Raya.ۡ Persamaanۡ dalamۡ penelitianۡ iniۡ adalahۡ sama-samaۡmenggunakanۡ metodeۡ

kualitatif,ۡsama-samaۡmenelitiۡmengenaiۡimplementasiۡsuatuۡprogram/layanan,ۡdanۡ

sama-samaۡ menggunakanۡ teoriۡ implementasiۡ dariۡ Nurdinۡ Usmanۡ (2002).ۡ

Sedangkanۡperbedaanۡdalamۡpenelitianۡiniۡadalahۡpenelitianۡyangۡakanۡdilakukanۡ
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merupakanۡsalahۡsatuۡlayananۡyangۡterdapatۡdiۡRBMۡKotaۡBandung,ۡpenelitianۡiniۡ

akanۡ berfokusۡ padaۡ keluargaۡ yangۡ memilikiۡ anggotaۡ keluargaۡ penyandangۡ

disabilitas. 

Kemudianۡpadaۡtahunۡ2020ۡNita Nitiya Intan Tanbrinۡmelakukanۡpenelitianۡ

yaituۡ tentangۡ Program Pelatihan Intervensi Dini Bersumberdaya Keluarga Bagi 

Kader Rehabilitasi Berbasis Masyarakat di Desa Lembang Kabupaten Bandung 

Barat.ۡ Penelitianۡ iniۡ dilakukanۡ denganۡ asumsiۡ bahwaۡ keberlangsungan RBM 

dipengaruhi oleh peran kader, sehingga belum terorganisirnya fungsi kader 

membuat pemberdayaan kader belum optimal. Kader juga harus mempunyai 

keterampilan dalam melaksankan RBM salah satunya deteksi dan intervensi dini 

sebagai salah satu layanan yang dimiliki RBM. Selama ini layanan intervensi RBM 

hanya dengan mendatangkan ahli satu bulan sekali. Oleh karena itu, kader 

memerlukan kompetensi deteksi dan intervensi dini untuk memberikan layanan 

yang lebih baik. Tujuan dari penelitian ini adalah tersusunnya program pelatihan 

intervensi dini bersumberdaya keluarga bagi kader RBM. 

Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan program pelatihan intervensi 

dini bersumberdaya keluarga bagi kader RBM sesuai dengan kondisi objektif di 

RBM Desa Lembang. Selanjutnya, program pelatihan dilaksanakan untuk melihat 

kemudahan dan keberfungsian program tersebut. Penelitianۡ dilakukanۡ denganۡ

metodeۡkualitatif.ۡPersamaanۡdariۡpenelitianۡ iniۡadalahۡmemilikiۡ topikۡpenelitianۡ

yangۡ samaۡ yaituۡ tentangۡ programۡ layananۡ yangۡ adaۡ diۡ RBMۡ danۡ sama-samaۡ

menggunakanۡmetodeۡpenelitianۡkualitatif.ۡSedangkanۡperbedaanۡdariۡpenelitianۡiniۡ

adalah tۡempatۡpenelitianۡberbeda,ۡdan fۡokusۡpenelitianۡberbedaۡyaitu jۡika iۡni tۡentangۡ
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kaderۡ RBM,ۡ makaۡ penelitianۡ selanjutnyaۡ tidakۡ hanyaۡ melihatۡ kaderۡ tetapiۡ

keseluruhanۡorganisasi/komunitasۡ(RBM). 

Berdasarkanۡketerkaitanۡtersebut,ۡpenelitiۡtertarikۡdanۡmerasaۡpentingۡuntukۡ

melakukanۡpenelitianۡtentangۡimplementasiۡlayananۡbimbinganۡmasyarakatۡmelaluiۡ

home programۡyangۡdilaksanakanۡolehۡRBMۡdiۡKotaۡBandungۡdalamۡmemberikanۡ

layananۡ kepadaۡ keluargaۡ yangۡ memilikiۡ penyandangۡ disabillitas.ۡ Kebaruanۡ

penelitianۡ iniۡ yaituۡ karenaۡ sampaiۡ saatۡ iniۡ belumۡ ditemukanۡ adanyaۡ penelitianۡ

terkaitۡ layananۡ RBMۡ terhadapۡ keluargaۡ yangۡ memilikiۡ penyandangۡ disabilitasۡ

(home program).ۡ Olehۡ karenaۡ itu,ۡ penelitiۡ tertarikۡ untukۡ melakukanۡ penelitianۡ

denganۡ mengambilۡ judulۡ yaituۡ “Implementasiۡ Layananۡ Bimbinganۡ Masyarakatۡ

MelaluiۡHome ProgramۡTerhadapۡKeluargaۡYangۡMemilikiۡPenyandangۡDisabilitasۡ

diۡRehabilitasiۡBersumberdayaۡMasyarakatۡ(RBM)ۡKotaۡBandung”. 

Penelitianۡ yangۡ dilakukanۡ akanۡ menggambarkanۡ implementasiۡ salahۡ satuۡ

layananۡbimbinganۡmasyarakatۡmelaluiۡhome programۡyangۡadaۡdanۡdilaksanakanۡ

olehۡ RBMۡ Kotaۡ Bandungۡ yaituۡ home programۡ dalamۡ memberikanۡ layananۡ

pelatihanۡ kepadaۡ keluargaۡ yangۡ memilikiۡ penyandangۡ disabilitasۡ menggunakanۡ

teoriۡutamaۡdariۡNurdinۡUsmanۡ(2002)ۡyangۡmenjelaskanۡmengenaiۡpengertianۡdanۡ

unsur-unsurۡ implementasiۡ yangۡ terdiriۡ dariۡ perencanaanۡ danۡ pelaksanaanۡ dariۡ

sebuahۡprogramۡatauۡlayananۡmasyarakat. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkanۡ latarۡ belakangۡ diatas,ۡ disusunlahۡ rumusanۡmasalahۡ penelitianۡ

olehۡ penelitiۡ yaituۡ “Bagaimanaۡ Implementasiۡ Layananۡ Bimbinganۡ Masyarakatۡ

Melaluiۡ Home Programۡ Terhadapۡ Keluargaۡ Yangۡ Memilikiۡ Anakۡ Denganۡ
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KedisabilitasanۡDiۡRBMۡKotaۡBandung?”.ۡAdapunۡperumusanۡmasalahۡpenelitianۡ

iniۡdiۡturunkanۡmenjadiۡbeberapaۡsubۡpermasalahanۡsebagaiۡberikut: 

1. BagaimanaۡkarakteristikۡinformanۡdiۡRBMۡKotaۡBandung 

2. Bagaimanaۡ perencanaanۡ (penetapanۡ tujuan,ۡ perumusanۡ keadaan,ۡ identifikasiۡ

kemudahanۡ danۡ hambatan,ۡ sertaۡ mengembangkanۡ rencanaۡ kegiatan)ۡ layananۡ

bimbinganۡmasyarakatۡmelaluiۡhome programۡdiۡRBMۡKotaۡBandung? 

3. Bagaimanaۡ pelaksanaanۡ (ketercapaianۡ perencanaan,ۡ ketercukupanۡ kebutuhan,ۡ

danۡ pemanfaatanۡ potensiۡ sertaۡ sumberۡ daya)ۡ layananۡ bimbinganۡ masyarakatۡ

melaluiۡhome programۡdiۡRBMۡKotaۡBandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuanۡ yangۡ inginۡ dicapaiۡ dariۡ penelitianۡ adalahۡ untukۡ mendapatkanۡ

gambaranۡtentang: 

1. KarakteristikۡinformanۡdiۡRBMۡKotaۡBandung. 

2. Perencanaanۡ (penetapanۡ tujuan,ۡ perumusanۡ keadaan,ۡ identifikasiۡ kemudahanۡ

danۡhambatan,ۡsertaۡmengembangkanۡrencanaۡkegiatan)ۡdariۡlayananۡbimbinganۡ

masyarakatۡmelaluiۡhome programۡdiۡRBMۡKotaۡBandung. 

3. Pelaksanaanۡ (ketercapaianۡ perencanaan,ۡ ketercukupanۡ kebutuhan,ۡ danۡ

pemanfaatanۡ potensiۡ sertaۡ sumberۡ daya)ۡ dariۡ layananۡ bimbinganۡmasyarakatۡ

melaluiۡhome programۡdiۡRBMۡKotaۡBandung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasilۡpenelitian iۡniۡdiharapkanۡdapatۡmemberikanۡmanfaatۡbaikۡsecara tۡeoritisۡ

maupunۡsecaraۡpraktisۡsebagaiۡberikut: 
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1. ManfaatۡTeoritis 

Hasilۡ penelitianۡ iniۡ diharapkanۡ dapatۡ memberikanۡ pengetahuanۡ baruۡ terkaitۡ

implementasiۡ dariۡ layananۡ bimbinganۡ masyarakatۡ melaluiۡ home programۡ

terhadapۡkeluargaۡyangۡmemilikiۡanakۡdenganۡkedisabilitasanۡyangۡdilaksanakanۡ

olehۡ RBMۡ Kotaۡ Bandungۡ kepadaۡ programۡ studiۡ Perlindunganۡ danۡ

Pemberdayaanۡ Sosialۡ Politeknikۡ Kesejahteraanۡ Sosialۡ dalamۡ profilۡ lulusanۡ

analisۡjaminanۡsosial.ۡSelainۡitu,ۡhasilۡpenelitianۡjugaۡdiharapkanۡdapatۡmenjadiۡ

dasarۡuntukۡpenelitianۡselanjutnyaۡkhususnyaۡdalamۡbidangۡilmuۡkesejahteraanۡ

sosial. 

2. ManfaatۡPraktis 

Hasilۡpenelitianۡdiharapkanۡdapatۡmemberikanۡgambaranۡyangۡjelasۡdanۡmudahۡ

dipahamiۡterkaitۡimplementasiۡatasۡsalahۡsatuۡlayananۡyangۡtelahۡdilaksanakanۡ

olehۡRBMۡKotaۡBandungۡkhususnya lۡayananۡbimbinganۡmasyarakatۡmelaluiۡdanۡ

dapatۡmemberikanۡsaranۡdalamۡpengoptimalanۡdariۡlayananۡtersebut. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematikaۡyangۡdisusunۡdalamۡpenelitianۡiniۡmengikutiۡpedomanۡpenulisanۡ

skripsiۡPoliteknikۡKesejahteraanۡSosialۡBandungۡyaituۡsebagaiۡberikut: 

BAB I: PENDAHULUAN, memuatۡ tentangۡ latarۡ belakang,ۡ

perumusanۡ masalah,ۡ tujuanۡ penelitian,ۡ manfaatۡ

penelitian,ۡdanۡsistematikaۡpenulisan. 

BAB II: KAJIAN KONSEPTUAL, memuatۡ tentangۡ

penelitianۡ terdahulu,ۡ tinjauanۡ tentangۡ implementasi,ۡ

tinjauanۡtentangۡlayananۡmasyarakat,ۡtinjauanۡtentangۡ
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keluarga,ۡ tinjauanۡ tentangۡ penyandangۡ disabilitas,ۡ

praktikۡpekerjaۡsosialۡdenganۡpenyandangۡdisabilitas,ۡ

danۡkerangkaۡpikirۡpenelitian.  

BAB III: METODE PENELITIAN, memuatۡ tentangۡ desainۡ

penelitian,ۡ penjelasanۡ istilah,ۡ penjelasanۡ latarۡ

penelitian,ۡsumberۡdataۡdanۡcaraۡmenentukanۡsumberۡ

data,ۡ teknikۡ pengumpulanۡ data,ۡ pemeriksaanۡ

keabsahanۡ data,ۡ teknikۡ analisaۡ data,ۡ jadwalۡ danۡ

langkah-langkahۡpenelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN,ۡ

memuatۡ tentangۡ gambaranۡ lokasiۡ penelitianۡ yaituۡ diۡ

RehabilitasiۡBersumberdayaۡMasyarakatۡ(RBM)ۡKotaۡ

Bandung,ۡ karakteristikۡ informan,ۡ gambaranۡ tentangۡ

perencanaanۡ home program,ۡ gambaranۡ tentangۡ

pelaksanaanۡhome program,ۡanalisisۡhasilۡpenelitian,ۡ

analisisۡ masalah,ۡ analisisۡ kebutuhan,ۡ danۡ analisisۡ

sistemۡsumber. 

BAB V: USULAN PROGRAM, memuatۡ tentangۡ dasarۡ

pemikiran,ۡ namaۡ program,ۡ tujuanۡ program,ۡ sasaranۡ

program,ۡ pelaksanaۡ program,ۡ metodeۡ danۡ teknik,ۡ

kegiatan-kegiatanۡ yangۡ akanۡ dilakukan,ۡ langkah-

langkahۡ pelaksanaanۡ program,ۡ rencanaۡ anggaranۡ
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biaya,ۡ analisaۡ kelayakanۡ programۡ menggunakanۡ

SWOT,ۡdanۡindikatorۡkeberhasilan. 

BAB VI: SIMPULAN DAN SARAN, memuatۡ tentangۡ

kesimpulanۡsertaۡsaran. 


